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1.1 Latar Belnkang

Perhatian masyarakat global semakin tingm pada isu keberlanjutan
lingkungan. Kebakaran yang terjadi padaganggal 7-31 Januari 2025 di Palisudes
perubahan iklim terhadap bencana alam. Bencans ini membakar lahan dengan
¢ 17468 w {ﬁlﬁl 15.136 hektar), dmn rincian wilayah

luass total sebar

yang mﬂm |:11 Pafisades seluas 23448 acres (sckitar 9.489 hektar), sedangkan
uﬁ.wﬂmah Eaton M .'H.ﬂ"l acres {sekitar 5.674 hektar), Kini menjalankan

bisnis tanpa memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan bukanlah sebuah
opsi. Bertangoungjawab akon dempak vang dihasilkan dari m himgs yang

dijalankan adalah langkah tepat yang sudah semestinya dilaks

hluﬁqn keberlangsungan bisnis jangks panjong men;udl Mﬁam&
perusahaan dalam menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku
WNI@.-WHMMMI prinsip Envirammenial, Social)and Governanee (ESG)
eiiadi Bagian integral dalam upays fersebut, Pendlatet BSEY yasg Bhik tidal
hanya mencerminkan komitmen terhadap isu keberlanjutan, tetapi juga berpotensi
mendorong peningkatan nilai pasar dan kinerja kewangan perusshaan secara
jangka panjang (Qian et al, 2023), ESG jugs menjadi salah satu fakior penting
yang mﬂrﬁ minat investor dalam mengembangkan dan mempertahankan
striteq bisnis yang berkelaningen )

Menurut Gartner (2025), ESG adalah sekumpuolan knteria  untuk
mengevaluasi performa dan kemsmpuan perusahaan dalam upayanya mengelola
dampak bisnis terhadap lingkungan dan sosial. Data SDG akan disajikan dalam
bentuk kuantifikasi dari berbagm aktvitas dan operasi bisnis vang dilakukan
perusahaan, ESG tidak hanya menjadi alat pengukuran performa operasi bisnis,
namun juga berguna sebagai kerangka berpikir dalam penentuan keputusan bisnis
dan pembuatan portofolio. OECD {2022) dalam laporan ESG Raring and Climate
Tranxitien menyotakan bahwa investasi ESG merupakan bentuk melibatkan faktor
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lingkungan, sosial, dan tata kelola untuk keputusan pengalokasian aset dan
manajemen resiko, dengan tujuan mendapat keuntungan‘pertumbuhan finansial
yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Perusshann dengan profil ESG yang kual cendenmg menunjukkan
pertumbuhan vang lebih stabil. nsiko operasional yang lebih rendoh, serta
memperoleh kepercayaan yang lebih tinggi dari investor. Transparansi dalam
pengungkapan ESG membantu investor dan pemegang saham dalam menilai
tangrung jowab sosial dan Emm=m:mm objektif (Diaz et al.,
2024). Selainsitu, anhmmgm dalam menermpkan prinsip ESG
sering_;kaﬁ'd.ﬁﬂﬁ {ebil andal dalam memenubi ukspﬂhamw kepentingan
dan menciptakun dampak sosial yang positif (Tian et al., 2024)

Keberhasilan penerapan ESG tidak terlepas dani struktur dan kualitas tata
kelola perusahaan. Penilaian ESG yang baik dapat Wpﬂﬂpﬂmﬂg&nlﬂn
reputasi, Joyalitas pelanggn, efisiensi biayn, dan akses mm&pm
dengan bunga lebih rendoh (Rahat & Nguyen, 2023). Praktik ESG juga
mendomung perusahaan untuk lebih peduli terhadap dampak operasional terhadap
lingkungan dan mosysrakat luas (Wu & Qin. 2024) Dalam hal ini, tangeung
jawab perusahaan tidak hanva sebatas pada pemapm ImmE:m, mﬂiamkan
juga terhadap keberlanjutan ekosistem sosial dan lingk
beropems; (Garcio et al.. 2017),

Sejalan dengan dorongan global dan nasional untuk menciptakan
elosistem Hmujughminhéﬂlﬂ,pmﬁmpnn g’lmwp ESG telah menjadi salah
satu indikator pﬁnl:l.ug dalam pe:ngamb:l:u‘t krpuhm.hﬂlhsi Tiga dimensi ESG
digunakan investor untuk menilai kinerja keberlanjutan perusshaan secam
menyeltnih Meainpkatnys kessclaran: stakehalder tocindan prakiik keberlasjutn
menjadikan ESG sebagas tolok ukur dalam menilai kredibilitas dan akuntabilitas
korporasi (Narula et al.. 2024). Di sisi lain, profitabilitas jugs berperan sebagai

indikator keberhasilan bisnis. Retrr an Assers (ROA), misalnya, digunakan antuk
menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dor total aset yang dimiliki.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggl cenderung lebih terbuka dalam



pengungkapan ESG karena memiliki kapasitas untuk melaksanakannya {Huang et
al., 2024).

Namun demikian, dalam praktiknya pengungkapan ESG di Indonesia
masih menghadapi tantangan, termasuk lemahnya perhatian terhadap aspek
governance, Survel ESG Nasional (2019) menunjukkan balwa upava perusahaan
Indonesia dalam menerapkan ESG masih tergolong rendah, khususnya dalam
aspek tata kelola perusahaan yang mendukung keterbukaan informasi. Sebagni
wujud komitmen pemerntah lmhmh lhhm penerapan pelaporan keuangan
hcrkc]nnju!nu,ﬁ.*fﬂiﬂmqhxm}menﬂﬁm‘ﬂmhum OJE Nomaor
51/POIKA32017 lentang ?imm Keuangan Berkelanjutan, Dalam ketentuan

vang berfaku, Htlap.ux-.{},ﬂh’baga Jasa Keuangan, emiten, dan perusahaan
publik diminta untuk’ melaporkan dan mﬂjm LaporanKeberlanjutan
|£mum‘g1 Report), Kebutuhan akan pmgmgkmmﬁﬂﬂmi hharlnnjuum
menifgkat, yang mana hal ini jugs mempengaruhi pénm]!ﬂikakan
penerapan standar kevangan yung menggunakan indeks ESG !Ihmiplﬂ'm'ma
tolak wmm}aga performa perusahaun.

‘Dalam kaitannya dengan tata kelola perusshaan {corporate governance),
strukiur dewan komisaris memegang peran sentral sebagai pengawas dan
pengarh stralegis bagi manajemen. Teori tata kelols mw; board
Fize m fnt:rupal,mjumhh unggola dewan komisaris dan direksi, berkontribusi
(ransparansi dan akuntabilitas perusshaan. Dewan
kummlmm w uplimﬂ dan terdiri dari lwtu yong beragam secara
latar belakang dan “keahlin akan mampu memberikan pengawasan vang lebih
efektif. mendorong kepatuhan terhadap regulasi, serta menjamin bahwa kebijakan
yang diambil sejalan deﬁgan I:Epenﬁnp_aﬁ pemegang saha.m Diengan demikian,

vkuran dewan menjadi salsh satu faktor penting yang dapal memperkuat atau
bahkan memperlemah pengaroh ESG dam feveroge terhadap kinerja pasar
perusahaan,

Selain ESG, faktor keuangan seperti feverage juga menjadi aspek penting
dalam menilai kinerja pasar perusahaan. Leveroge berperan sebagai saloh satu
instrumen pembiavaan dalam kesongan perusahann. Jika perusahsan memiliki



rasio feverage yang sedikit atau tidok memiliki sama sekali, maka pembiayaan
kegiatan operasional perusahaan bergantung sepenvhnya padn modal {capital)
perusahaan feverwge adalah salah satu strategl manajemen keuangan yang
menggunakan hutang (debr) untuk meminimalisic nilai kewajiban pajak yang
harus dibayarkan serla memaksimalkan owtput dan profit perusahan. Leveroge.
yang diukur melalui rmsio wlang terhadap ekuitas { Detv-to-Equity Ratio) atau rasio
utang terhadap aset (Debt-to-Asset Hwﬁhm mempengaruhi persepsi investor
dan stabilitas kemm pvenm f,um memiliki dampak  signifikan
terhadap performa 'k'mmaﬁl_ perusahaan. Perusahaan -ﬂn:gm fevel feveraoge
rendah - hinggs moderat mm memnglmtkm pmﬂuhﬂihs perusahaan
wu mfmmfmﬂﬂdh namun Jﬂm m#nw terlalu tngg;u

nq.ﬂli yang berdampak negatif bagi profimhilitas pﬂmmmﬁﬁlﬂ" 1).

Struktur tata kelols perusahaan yong efektif berkontribusi terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitos, yang pads akhimyn mempengaruhi
milai ﬂﬂmﬂmda}'a tarik perusshaan di mata investor. Pﬁhpurﬁh"_ﬂ}-z'ynng
transparan  dalam  pengungkupan  kegistan  terkmit  keberlanjutan  dapat
meningkatkan kepercayaan investor dan meningkatkan milai pasar perusshaan
melalui kepercayann investor tersebut. Investor ESG mngnl menghargai
transparansi dan integritas pelaporan keuangan, maks perusshuan dengan fata
kelols yang kuat dan transparan lebih mudah menarik investosi berbasis

Secara keseluruhan, kombinasi antara ESG, Levercoge, dan ukuran dewan
direksi memiliki peran penting dalam menentukan kinerja pasar perusahaan.
Dengan meningkatnya tu;'ltu!m; al;ﬂn frmmpnmn_ii-'dnn keberlanjutan, perusahaan
perlu mengoptimalkan stratem dalam tata kelola, pengelolasn nisiko keuangan,
serta pelaporan ESG untuk mempertahankan daya saing dan meningkatkan nilai
perusahaan,



1.2 Rumusan M -
l. Apakah terdapat pengaruh Emvironmental, Social, and Governance
(E5G) terhadap kinerja pasar perusahaan’?

perusahaan?
. Apakah wkuran dewan_ B sice) . ‘
Ensronminta.Socal nd Gosernance i

1.4  Manfaat Penelltian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfant sebagai pambaran
pengaruh ESG juga analisis terapan teori manajemen
an.mﬂeﬁmpmmpmﬁu@ﬁmmhwﬁh ihmhqim,
diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi:
|. Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini di —




kevangan dan manajemen risiko perusahaon untuk maksimalisasi
profit perusahaan.

2. Bagi pemerintah, penelitizan ini diharapkan dapat menjadi landasan
untuk pembimtan kebijakan dan program terkait kewajiban pelaporan
keberlanjutan  (sustainabiliy:  reporting),  sehingga  dapat
menyesuaikan dengan perkembangan dan isu terkini,

3. Bagi civitas academica dan penelition selanjutnys, penelition ini
diharapkin dapst ménjadi kerangka Berpikir dan landasan teori
petilitian brikunya dalam menclaah hibungan pengungkapan ESG
denpan kinerjn pasar pertsahasn, terutama mengensi dampaknya
terhadap persepsi investor ESG. \

~ Skripsi ini terdiri dari lima () bab, Setiap bab disusun berdasarkan urutan
vang berdasur pada ketetspan penyusunan skripsi Universitas AMIKOM
Yogyakarta, juga berdasarkan pada langkah-langkah melokukan penelitian.
Adapan uratan dan penjelas akan setip bab adalah sebagai berikut; y

Bab | adalah lstar belakang. kesenjangan pfm:]:hnn,mhh, tujuan penelitian
serta- sistematika penelitian.

Bab2 adulsh uraian tentang telash kepustakaan berupa literatur, dan berbagai
penelitisn-penelition  terdahulu  yang digunakan  dalam  menyusun  dan
mengembangkan kerangka konseptual penelitian.

Bab 3 adalah metode penelitian, rencana penglitinn, metode pengambilan sampel,
metode pengambilan data, don pengujian statistik yang digunaken dalam
peneliian.

Bab4 adalah penyampaian hasil analisis data, pengujian data. pengujian
hipotesis penelitian dan diskusi,

Bab 5 adaloh kesimpulan penelitian, kontribusi penelitian, keterbatnsan penelitian,
dan saram untuk penelitian selanjutnva pods masa yang akan datang.
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